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Abstract. This research aims at improving mathematical reasoning skills through the 

implementation of Realistic Mathematics Education approach. This is a two-cycles Classroom 

Action Research (CAR). Each cycle consists of three meetings. There are four stages in every 

meeting that are planning, acting, observing, and reflecting. The subject of this research is 30 

students of the fifth grade of SD Negeri Tunggulsari 1 Surakarta, academic year 2019/2020. 

Observation, interview, tests, and documentation are used as the data collection technique. 

Triangulation is used to check the validity of this research. The data are analyzed using Miles- 

Huberman interactive analysis model. The first cycle began with the first learning resulting in 

increased 47% with 72,00 of average, second learning was increased 3% with 74,00 of 

average and the third of learning was increased 10% with 74,00 of average. This research 

continued with second cycle with percentage of students' classical mastery 73% with 82,00 of 

average in first learning, second learning has percentage of students' classical mastery 77% 

with 82,00 of  average and the last learning has percentage of students' classical mastery 83% 

with 87,00 of average. Those results indicate that the mathematical reasoning skill of the fifth 

grade students of SD Negeri Tunggulsari 1 Surakarta academic year 2019/2020 can be 

improved by the implementation of Realistic Mathematics Education approach. 
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1. Pendahuluan 

Keterampilan penalaran matematis merupakan keterampilan yang fundamental dan sangat dibutuhkan 

peserta didik pada saat belajar matematika dalam kaitannya dengan pemahaman matematis, eksplorasi 

gagasan, perkiraan pemecahan masalah dan penerapan ekspresi matematis pada situasi yang relevan, 

serta dalam upaya pemahaman bahwa matematika bermakna [1][2][3]. Keterampilan paling penting  

dimiliki oleh peserta didik adalah keterampilan penalaran. Pendapat ini didasarkan pada pernyataan 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika dapat dimaksimalkan ketika guru fokus pada pemikiran dan penalaran matematika [4]. 

Permasalahan yang kerap kali ditemukan  dalam pembelajaran  matematika  diantaranya  peserta didik 

gagal dalam menguasai pokok-pokok bahasan karena penggunaan nalar yang belum baik [5]. 

Penalaran diartikan sebagai proses berpikir dalam upaya penarikan kesimpulan, pembuatan pernyataan 

baru, pemahaman mengenai hubungan dan pola dua topik atau lebih berdasarkan pada fakta- fakta, 

aturan, dalil atau teorema yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya [1][6][7]. 
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Indikator penalaran berdasarkan Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004 [1] yaitu menyajikan 

model pernyataan matematika secara tertulis maupun gambar yang berkaitan dalam kehidupan 

sehari-hari; mengajukan hipotesis; melakukan manipulasi matematika; menarik kesimpulan, 

mengumpulkan bukti dan memberikan argumen terhadap solusi yang dikemukakan; memeriksa 

validitas argumen; menentukan pola, sifat, dan hubungan untuk membuat generalisasi. Rata-rata 

penalaran matematika peserta didik di Indonesia berdasarkan Benchmark Internasional TIMSS 2011 

dikategorikan rendah (Low International Benchmark) di bawah median internasional secara umum. 

Persentase rata-rata ketercapaian terendah peserta didik Indonesia terletak pada domain kognitif 

penalaran (reasoning) yaitu sebesar 17% [8].  

Fakta yang ditemukan di SD Negeri Tunggulsari I Surakarta tahun ajaran 2019/2020 

menunjukkan bahwa peserta didik belum menguasai keterampilan penalaran matematis. Permasalahan 

tersebut diperkuat dengan hasil pratindakan keterampilan penalaran matematis yang telah 

dilaksanakan pada 14 Oktober 2019 dengan materi denah dan skala. Hasil pratindakan menyatakan 

bahwa tidak ada peserta didik yang dinyatakan tuntas pada indikator-indikator penalaran matematis 

yang telah ditetapkan. Hal tersebut membuktikan bahwa keterampilan penalaran matematis peserta 

didik dalam kategori rendah dan perlu dilakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Perlu ditemukan solusi tepat dan efisien guna menangani masalah rendahnya keterampilan 

penalaran matematis ini. Penelitian Puri [9] menerapkan pendekatan RME untuk meningkatkan 

pemahaman konsep sifat-sifat bangun datar, sementara penelitian yang dilakukan oleh Hidayat [10]  

mengimplementasikan model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA) untuk meningkatkan 

penalaran matematis peserta didik, dan penelitian yang serupa dilakukan oleh Astuti [11] dengan 

penerapan pendekatan RME dengan media konkret dalam peningkatan pembelajaran bangun datar. 

Penerapan pendekatan pembelajaran yang inovatif mampu meningkatkan keterampilan penalaran 

matematis peserta didik berdasarkan ketiga penelitian tersebut. Pendekatan RME ini didasarkan pada 

anggapan Hans Greudenthal yang menyatakan bahwa matematika merupakan kegiatan manusia. 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan yang bertitik tolak pada 

kondisi riil peserta didik yang dalam pelaksanaannya menempatkan realitas dan pengalaman peserta 

didik sebagai pondasi awal pembelajaran dan memfokuskan pada keterampilan proses mengerjakan, 

berkolaborasi, berdiskusi, berargumentasi dan reinvention melalui konteks masalah nyata yang 

menuntut aktif peserta didik untuk membangun sendiri pengetahuannya dalam pengembangan ide dan 

konsep matematika yang dipelajari dengan mengaitkan  kehidupan sehari-hari [12][13][14]. 

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dirancang dengan tujuan menjadikan 

pembelajaran matematika bermakna dan lebih menarik bagi peserta didik dengan memperkenalkan 

pengajaran melalui permasalahan kontekstual dimana masalah tersebut berada dalam pengetahuan dan 

pengalaman peserta didik [15][16]. Pemilihan pendekatan ini didukung oleh penelitian yang telah 

dilakukan Rimadona [17] yang menyebutkan bahwa pendekatan RME dapat membantu peserta didik 

dalam menganalisis masalah dengan menggunakan beragam cara guna mencapai tujuan yang 

diinginkan dan meningkatkan penalaran matematis peserta didik. Penelitian lain oleh Astuti [11] yang 

menyebutkan bahwa langkah-langkah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) melalui 

penggunaan media konkret mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sementara itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Puri [9] implementasi pendekatan RME mampu meningkatkan pemahaman 

konsep pada peserta didik sekolah dasar. 

Melalui uraian tersebut, tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan keterampilan penalaran 

matematis peserta didik kelas V SD melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME). Manfaat penerapan pendekatan ini yaitu melatih peserta didik untuk menganalisis, 

menggeneralisasi, menyintesis, memberikan alasan, serta menyimpulkan hasil penyelidikan penalaran 

[1]. Selain itu, dengan adanya peningkatan keterampilan penalaran, maka penelitian ini dapat menjadi 

relevansi guna meningkatkan keterampilan penalaran melalui pendekatan pembelajaran inovatif. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di SD N Tunggulsari 1 Surakarta. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan tiga pertemuan pada masing-masing siklus. Alokasi waktu 



pada setiap pertemuan yaitu 2x35 menit. Pada setiap siklus memuat empat tahapan, yaitu: 1) planning; 

2) action; 3) observation; dan 4) reflection. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan peserta didik 

kelas V SD N Tunggulsari I Surakarta tahun ajaran 2019/2020 dengan jumlah peserta didik 30 anak. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, tes, dan 

dokumentasi. Pengujian validitas data mengunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Selain 

itu, analisis data pada data kuantitatif dilakukan dengan membandingkan hasil tes keterampilan 

penalaran matematis, sedangkan data kualitatif dianalisis dengan model interaktif Miles-Huberman. 

Kategorisasi penilaian keterampilan penalaran matematis didaptasi dari pendapat ahli yang dapat 

diamati dalam Tabel 1 berikut: 

. 

Tabel 1. Kategori Penilaian Keterampilan Penalaran Matematis 

Interval Kategori Keterangan 

89 - 100 Sangat Terampil Tuntas 

75 - 88 Terampil Tuntas 

65 - 74 Kurang Terampil Tidak Tuntas 

49 - 64 Tidak Terampil Tidak Tuntas 

< 49 Sangat Tidak Terampil Tidak Tuntas 

 

Penelitian ini memiliki indikator kinerja sebesar 75% yang artinya 75% peserta didik harus mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau mendapatkan nilai ≥75. Peserta didik yang memperoleh 

nilai ≥75 maka peserta didik tersebut dinyatakan telah tuntas pada keterampilan penalaran 

matematis. Jadi, jika 75% dari jumlah peserta didik tuntas mencapai KKM serta memenuhi rata-rata 

kelas mencapai 75, maka pendekatan Realistic Mathematics Education dikatakan mampu 

meningkatkan keterampilan penalaran matematis. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pemaparan hasil dan pembahasan dalam penelitian berupa hasil penilaian pratindakan, hasil penilaian 

siklus I dan hasil penilaian siklus II. Hasil tes pratindakan dipaparkan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Perolehan Nilai Keterampilan Penalaran 

No 
Indikator 

Prersentase Ketuntasan 

Klasikal (%) 
Rata-rata 

Pra 

tindakan 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Pra 

tindakan 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 

Menyajikan Model  

Pernyataan Matematika Secara 

Tertulis maupun Gambar yang 

Berkaitan dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

0 63 83 31,7 74,8 87,2 

2 Mengajukan Hipotesis 0 57 83 32,9 75,2 84,7 

3 
Melakukan Manipulasi  

 Matematika 
0 43 83 19,03 72,7 82,3 

4 

Menarik Kesimpulan,  

Mengumpulkan Bukti, dan  

Memberikan Argumen 

Terhadap Solusi yang 

Dikemukakan 

0 40 83 28,83 71,9 83,5 

5 Memeriksa Validitas Argumen 0 47 77 14,2 72,3 82,7 

6 

Menentukan Pola, Sifat dan  

Hubungan untuk Membuat  

Generalisasi 

0 47 80 18 73,5 82,2 



 

Penyajian data pada Tabel 2 mengenai perolehan nilai keterampilan penalaran matematis peserta 

didik pada tes pratindakan di atas dapat diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang memenuhi KKM 

yang telah ditentukan atau dinyatakan tuntas pada keterampilan penalaran matematis. Keterampilan 

penalaran matematis peserta didik tergolong sangat rendah. Permasalahan tersebut dapat diketahui 

pada persentase ketuntasan klasikal sebesar 0% pada semua indikator keterampilan penalaran 

matematis. Rata-rata pada setiap indikator juga belum ada yang mencapai indikator kinerja penelitian 

atau memenuhi KKM yang telah di tentukan yaitu 75. Rendahnya keterampilan penalaran matematis 

ini dapat diatasi dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siklus I. 

Setelah penerapan pendekatan tersebut, nilai keterampilan penalaran matematis pada siklus I 

meningkat. 

Data dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai keterampilan penalaran 

matematis pada siklus I. Pada siklus 1 dapat diamati bahwa terjadi kenaikan pada semua indikator dari 

rata-rata maupun persentase ketuntasan klasikal. Akan tetapi hasil penilaian tersebut belum memenuhi 

indikator ketercapaian yang sudah ditentukan sebesar 75%, oleh karenanya penelitian ini dilanjutkan 

ke siklus II sebagai perbaikan. 

Hasil penilaian dalam siklus II memperlihatkan terjadinya kenaikan kembali keterampilan 

penalaran matematis peserta didik kelas V. Pemaparan data pada tabel 2 memperlihatkan bahwa siklus 

II mengalami peningkatan kembali. Hasil tersebut menunjukkan ketercapaian indikator kinerja 

penelitian yang sudah ditentukan yaitu sebesar 75% peserta didik mencapai batas KKM >75. 

Berdasarkan pemaparan data tersebut, penelitian dihentikan pada siklus II karena sudah memenuhi 

target indikator yang ditentukan. Data perbandingan nilai keterampilan penalaran matematis peserta 

didik kelas V pada pratindakan, siklus I, dan siklus II disaijkan dalam Tabel 3 berikut: 

        Tabel 3. Perolehan Antarsiklus 

No Keterangan Pratindakan Siklus I Siklus II 

1 Nilai Tertinggi 48 83 94 

2 Nilai Terendah 16 57 64 

3 Nilai Rata-rata  24,5 73,8 84,3 

4 Ketuntasan Klasikal 0% 43% 80% 
 
 

Dari Tabel 3 dapat diketahui hasil tes pratindakan peserta didik kelas V masih rendah dengan 

persentase ketuntasan klasikal sebesar 0%. Merujuk pada hasil tes pratindakan, maka perlu dilakukan  

tindakan untuk meningkatkan keterampilan penalaran matematis peserta didik kelas V dengan 

pendekatan Realistc Mathematics Education (RME). Tindakan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan penalaran matematis peserta didik kelas V SD N Tunggulsari 1 Surakarta. 

Tindakan siklus I melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education menunjukkan 

adanya peningkatan hasil tes pratindakan. Dapat diketahui hasil tes pada siklus I memiliki nilai rata- 

rata kelas sebesar 73,8 dengan kenaikan persentase ketuntasan menjadi 43%. Namun, peningkatan 

tersebut belum mencapai indikator kinerja penelitian yang sudah ditentukan yaitu sebesar 75%. 

Pelaksanaan tindakan siklus II telah berhasil memenuhi indikator kinerja penelitian dan tidak 

ditemukan kendala yang berarti. Perolehan nilai rata-rata siklus II sebesar 84,3 dengan persentase 

ketuntasan peserta didik sebesar 80%. Indikator kinerja penelitian telah terpenuhi meskipun masih 

terdapat 6 peserta didik yang belum memenuhi KKM (belum tuntas). Hal tersebut disebabkan 

kemampuan kognitif ke-enam peserta didik terkategori rendah dan karakteristik yang ditunjukkan 

peserta didik tersebut sulit untuk berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. 

Implementasi pendekatan Realistc Mathematics Education (RME).dinyatakan dapat meningkatkan 

keterampilan penalaran matematis peserta didik kelas V SD Negeri Tunggulsari I Surakarta. Kondisi 

tersebut terbukti dari hasil tes tindakan yang dilakukan selalu memperlihatkan adanya peningkatan 

dengan persentase yang sudah dipaparkan sebelumnya. Dengan demikian, penerapan secara terus 



menerus pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) akan meningkatkan keterampilan 

penalaran matematis peserta didik. 

Proses belajar terdiri tiga tahapan menurut Bruner [18] yaitu: 1) tahap enaktif; 2) tahap  ikonik;  

dan 3) tahap  simbolik.  Tahapan belajar pertama  peserta didik berkaitan  dengan  objek-objek riil  

atau peristiwa yang merupakan pengalaman di lingkungan sekelilingnya. Pada tahapan enaktif, setiap 

peserta didik yang melakukan pembelajaran mengenai konsep dan fakta yang bersifat abstrak dalam 

matematika diawali menggunakan masalah kontekstual di kehidupan sehari-hari atau menggunakan 

benda-benda nyata atau riil. Teori ini sejalan dengan karakteristik pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) yang pertama yaitu digunakannya permasalahan kontekstual. Kemudian, pada 

tahapan ikonik peserta didik memanipulasikan benda secara nyata melalui permasalahan sehari-hari 

yang ditemuinya dengan membentuk model sebagai bayangan mental dari peristiwa yang dialaminya 

atau benda yang ditemukannya. Tahap proses belajar yang terakhir yaitu tahapan simbolik, tahapan ini 

mengharapkan peserta didik mampu menyatakan dalam bentuk simbol atau bahasa dari bayangan 

mental tersebut. Kedua tahapan tersebut sejalan dengan karakteristik pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) kedua yaitu penggunaan model matematika. 

Jerome S. Bruner [18] menekankan bahwa setiap individu pada saat mengenal benda di sekitar  

atau mengalami peristiwa diharapkan mampu menciptakan cara untuk mengemukakan kembali 

peristiwa atau benda tersebut dalam pikirannya sendiri. Terjadinya invention (penemuan kembali). 

dalam pembelajaran matematika di SD sangat diharapkan. Berbagai pengetahuan yang diperlukan 

peserta didik harus ditemukan sendiri [19] terutama discovery (menemukan kembali) atau bisa juga 

invention (menemukan yang sama sekali baru). Teori tersebut sejalan dengan karakteristik pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) yaitu kontribusi peserta didik. Kontribusi peserta didik 

diartikan sebagai pemberian seluas-luasnya kesempatan dalam pengembangan bermacam-macam 

strategi informal untuk memusatkan pengonstruksian bermacam-macam prosedur dalam pemecahan 

masalah. 

Korelasi antara konsepsi yang akan diajarkan dengan pengalaman belajar peserta didik sebelumnya 

sangat diperlukan dalam pengajaran matematika. Terdapat dua jenis belajar menurut Ausubel [20] 

yaitu meaningfull learning (belajar bermakna) dan rote learning (belajar menghafal). Meaningfull 

learning diartikan sebagai proses belajar dengan menghubungkan kejadian dan informasi baru yang 

ditemukan dengan pengetahuan mereka sebelumnya. Aktivitas manusia (mathematics as human 

activities) dan relevansi dengan realita sebagai konsepsi utama dalam pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) ini yang kemudian dijadikan pondasi awal peserta didik untuk 

merekacipta kembali (to reinvent) konsep matematika di bawah arahan orang dewasa dan rekacipta 

atau konsep matematika tersebut diawali dengan menggali berbagai permasalahan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik [20]. Penelitian sejenis dilakukan oleh Rimadona, dkk (2018) yang 

menunjukkan bahwa pendekatan RME dapat meneingkatkan keterampilan penalaran matematis 

peserta didik. Perolehan nilai rata-rata peserta didik pada siklus I adalah 67,71 dengan persentase 

ketuntasan belajar 50% dan pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan dengan perolehan nilai 

rata-rata peserta didik sebesar 80,21 dengan persentase 83% [17]. Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) memainkan peranan esensial bagi peserta didik dalam proses belajarnya. Usaha 

peserta didik sendiri yang akan mempengaruhi hasil belajar yang didapatkan. 

 

4. Kesimpulan 

Penerapan pendekatan Realistc Mathematics Education (RME) pada peserta didik kelas V SD Negeri 

Tunggulsari I Surakarta tahun ajaran 2019/2020 selama dua siklus menghasilkan kesimpulan bahwa 

pendekatan Realistc Mathematics Education (RME) mampu meningkatkan keterampilan penalaran 

matematis. Hasil penelitian secara teoritis dapat memberikan implikasi berupa pengetahuan dan 

referensi pada penelitian sejenis. Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis berupa peningkatan 

keterampilan penalaran bangun datar setelah diterapkannya model pendekatan Realistc Mathematics 

Education (RME). 
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